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ABSTRAK

BNI Syari’ah merupakan unit yang bergerak khusus diperbankan Syari’ah dengan
pembukuan terpisah tanpa mengurangi fasilitas pelayanan yang ada di BNI. Adapun produk
yang ditawarkan meliputi produk simpanan, pembiayaan, jasa dan social. Diantara produk
pembiayaan yang ditawarkan adalah murabahah dan bai’ bi saman ajil yang secara teknis
pembayarannya dapat dilakukan dengan cara jatuh tempo dan angsuran. Adapun nilai harga
dari barang yang dipesan, besarnya jumlah angsuran yang harus dibayarkan dengan jangka
waktu tertentu merupakan hasil kesepakatan antra kedua belah pihak.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan menggunakan
sumber data primer dan sekunder. Dalam penelitian ini akan menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data yaitu teknik interview, teknik perpustakaan, dan dokumentasi.Dalam
pengolahan data menggunakan metode analisis data kualitatif, dan dalam analisis kualitatif
menggunakan metode deskriptif-analitik. Adapun pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan normative.

Bai’ bi saman ajil adalah bentuk jual beli seperti lazimnya yang dikenal dalam
literatur figh, yang menjadi pembeda adalah dari cara pembayarannya. Oleh karenanya apa
yang menjadi ketentuan dalam jual beli berlaku pula dalam bai’ bi saman ajil. Sedang dalam
pengertian khusus bai’ bi saman ajil sebagai produk BNI Syari’ah mempunyai kewenangan
untuk memberlakukan syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat tersebut harus terpenuhi demi
menjaga keberlangsungan akad dan sebagai tindakan preventif terhadap permasalahan-
permasalahan yang timbul.

Key word: Bai’ bi saman ajil, BNI Syari’ah, Hukum Islam
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Secara formal bank- bank Islam modern baru didirikan pada tahun 1960-
an. Sejarah perkembangan bank Islam modern diawali dengan berdirinya Mith
Ghamr Local Saving Bamk di Mesir.” Diaweal tabun 1970-an, dibentuk OKI
(Organisasi Konferensi Islam) yang diprakarsai antara lain oleh oleh Raja Faishal
dari Arab Saudi, yang juga menyarankan agar tiap negara Islam mendirikan bank
Islam. Berdirinva OKJ mendorong berdirinya IDB (Islamic Development Bank)

pada tahun 1975, yang dianggap sebagai pemacu berdirinya bank Islam secara

pesat.”

Bagi masyarakat Indonesia sendini, konsep tentang bank Islam adalah
relatif baru. Walaupun para tokoh Islam telah lama memikirkan tentang konsep
dasar bagi bank Islam yang bebas riba, namun baru pada tahun -1_992 Indonesia
memiliki bank Jslam, yaitu Bank Muamalah Indonesia (BMI). Ini setelab

mendapat izin prinsip, surat menteri keuangan Republik Indonesia No.-

" Zainal Arifin, Memahami Bank Syariah Lingkup Peluang dan Prospek, (Jakarta: ALVABET,
1999) him. 11, '

D Ibid im. 11-12.



1223/MK.013/ 1991 tanggal 15 November 1991, izin usaha keputusan Menkeu RI
No. 430/ KMK: 013/1992 tanggal 24 April 1992.%

Dalam operasionalnya perbankan Islam berdasar pada tiga prinsip.
Pertama, mudarabal yaitu tenaga kelja dan pemilik modal bergabung bersama-
sama sebagai miira kerjasama untuk usaha. Kedua musyarakah, yaitu seluruh
sistim perbankan diinana pemegang saham, depositor, investor dan peminjaman
akan berperan serta atas dasar mitra usaha. Ketiga murabahah, Yaitu para nasabah
Bank membeli suatu komoditi menurut rincian tertentu dan menghendaki agar

bank menginmkannya kepada mereka berdasarkan imbuhan harga (mark-up)

tertentu menurut persetujuan antar mereka. ¥

Didalam figh Muamalah,” akan ditemukan pembahasan secara khusus

mengenai transaksi jual beli (bab af-buyu’) dengan berbagai macam bentuknya,

dan juga transaksi-transaksi lainnya diantaranya : mudarabah, al-gard ( hutang

" Karnaen Purwa Atmaja dan Muhammad Yusuf Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Islant,
(Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1992} him. 85.

9 Abdul Manan, Islamic Economic Theory and practic, Alih bahasa M. Nastangin,
(Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1992) him. 167-168.

" Dede Rosyada dengan mengutip pendapatnya Wahbah az-Zuhaili menyebutkan bahwa figh
muamalah adalah yang mengatur hubungan manusia dengan manusia lainnya, seperti hal-hal yang
berkaitan dengan harta, hutang piutang, hak milik dan lain-lainya. Dalam Dede Rosyada, Hulaum Islam
dan Pranata Sosial (Jakaria: Rajawali Pres, 1992), hlm. 63. Muhaimin dalam Wacana Baru Figh
Sosial 70 tahun KH. Ali Yafi, tentang penyempitan makna figh muamalah, bahwa yang semula
mencakup selurub interaksi sosial dalam masyarakat dipersempit artinya dengan hanya mengenai
masalah- masalah interaksi sosial dibidang ekonomi dan perdagangan. (Bandung: Mizan, 1997) him.
82.



piutang), syirkah, rahn (gadai) dan murabahah. Dari sini jelas bahwa pada
dasamya konsep-konsep tentang perbankan Islam telah dibahas dalam literatur-
literatur figh klasik.

Seining dengan maraknya perbankan Islam di Indonesia, pada bulan Mei
2000 telah didinkan Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Yogyakarta. Ini
merupakan salah satu usaha Bank Negara Indonesia (BNI) untuk melayani
nasabah yang menginginkan sistem perbankan berdasarkan prinsip syar’ah. BNI
Syariah merupakan unit tersendin yang bergerak khusus diperbankan syari’ah
dengan pembukuan terpisah tanpa mengurangi fasilitas pelayanan yang ada di
BNL Adapun produk-produk yang ditawarkan BNI Syariah meliputi produk
simpanan, produk pembiayaan, produk jasa dan produk sosial. Diantara bentuk
produk pembiayaan yang ditawarkan adalah murabahah dan bai’ bi saman gjil
yang secara teknis pembayarannya dapat dilakukan dengan cara jatuh tempo dan
angsuran. Adapun nilai harga dari barang yang dipesan, besarnya jumlah angsuran
yang harus dibayarkan dengan jangka waktu tertentu merupakan hasil kesepakatan
antara kedua belah pihak. Dengan harapaﬁ terciptanya transaksi yang saling
menguntungkan antar pihak yang bertransaksi yaitu BNI Syariah Yogyakarta
selaku pe;njual dan nasabah selaku pembeli. Hubungannya dengan hal ini Yusuf
QQardawi menegaskan bahwa seseorang boleh menaikan harga jual dalam jual beli

tempo dengan syarat jumlah tambahan harga tersebut tidak memberatkan atau



menindas pembeli® Dengan kata lain apabila terjadi eksploitasi terhadap pihak
pembeli maka yamg seperti ini tidak holeh.

Sementara disisi lain Abdul Manan mengatakan bahwa Islam mengakui
kredit konsumtif sepanjang itu memang mutlak diperlukan, tetapi apabila hanya
bersifat imitatif, dan karena dorogan menonjolkan diri maka yamg seperti im
menurutnya tidak diperbolehkan'?).

Berdasarkan premis di atas, maka penelitian tentang pelaksanaan bai’
hi saman ajil di BNI Syariah Yogyakarta sangat perlu dilakukan dengan tinjauan
hukum Islam. Mengingat secara teoritis persoalan ini telah ada dalam kajian

hukum Islam, dan tentu saja syariat Islam yang membawa kebenaran dengan
menjunjung tinggi kemaslahatan individy, kolektif, golongan dan ras. ®
Dalam skripsi ini penyusun meneliti keberadaan BNI Syariah Yogyakarta
mulai dari masa awal operasionalnya yaitu Mei 2000 sampai dengan juni 2001.
B. POKOK MASALAH |

Berdasarkan latar belakang masalah vang telah dipaparkan di atas, maka

dapat dirumuskan pokok permasalahannya sebagai berikut:

 Yusuf Qardawi, al-Haial wa al-Haram fial-Islam, (Libanon : Dar al-Ma’rifah, tt), him.
259,

) Abdul Manan ,Islamic Economic..., klm. 217.

-

Bulan Bintapg, 1972) him, 21,



1) Bagaimana pelaksanaan bai’ bi saman ajil yang diterapkan di Bank Negara
Indonesia (BNI) Syariah Yogyakarta.
2) Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap pelaksanaan bai’ bi saman ajil

di Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Yogyakarta.

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN

1. Tujuan

Skripsi ini bertujuan menelaah praktek bai' bi sauman ajil di Bank Negara
Indonesia (BNI) Syariah Yogyakarta ditimjau dari sisi Hukum Islam, khususnya
dikaitkan dengan konsep masiahah.

2. Kegunaan
Agar dapat mengetahui dan memahami secara tepat konsepsi bai’ bi
saman ajil dalam  kajian Hukum Islam, sehingga dapat mempraktekan dengan

benar dalam kehidupan. Dan diharapkan karya ini akan dapat menambah

kazanah keilmuan Hukum Islam, betapapun kecilnya.

D. TELAAH PUSTAKA

Buku yang membahas seluk beluk bank Islam memang sudah cukup banyak.
Begitu pula yang secara khusus mengulas bank Islam di Indonesia.
Abdul  Manan (1995) dalam bukunya yang berjudul Islamic Economics

theory and practic alih bahasa M. Nastangin, telah dengan panjang lebar



mengupas mengenai konsep ckonomi Islam. Disebutkan bahwa Bank Islam
didasarkan pada prinsip syirkah, mugarabah dan murabahah. Mekanisme bank
Islam berdasarkan pada mitra usaha yang bcbas bunga. Oleh karena itu, soal
membayarkan bunga kepada depositor atau pembebanan bunga kepada klicn tidak
timbul. Kemudian ia menjelaskan mengenai pinjaman konsumtif secara global,
menurutnya pinjaman konsumtif sedikit banyak bersifat tidak produktif. Pinjaman
jni tidak menghasilkan suatu pendapatan langsung maka bank Islam tidak mungkin
meminjamkan uang untuk keperluan demikian atas dasar mitra usaha. Dalam
buku im tidak membahas tentang produk-produk bank Islam.

Dalam buku Economic Doctrines of Islam (1995) yang ditulis oleh Afzalur
Rahman alib bahasa Suroyo dan M. Nastangin, pada jilid IV dibahas mengenai
bank Islam vaitu bank yang bebas bpnga. Dan Afzalur Rahman mengatakan bank
tanpa bunga adalah sebuah bank yang berdasar pada konsep mudarabah (bagi
hasil) ini dijelaskan secara panjang lebar pada halamaan 308-503. Menurutnya
Islam akan meyediakan pinjaman perorangan bebas bunga, tetapi hanya
diperuntukan bagi konsumen yang telah memberikan kredibilitasnya dengan bank.
Dan pinjaman akan dikembalikan oleh nasabah dalam bentuk cicilan yang tidak
sulit. Namun begitu bank Islam boleh memungut fee atas pelayanan dan biaya
lainnya yang berkaitan dengan pinjaman itu.

Mukhtar Mandala dalam karyanya Akuntansi Islam (1997) mengulas

mengenai murabahah, bai’ bi Suman ajil dan gardul hasan, akan tetapi bai’  bi



saman afil menempati porsi yang sangat sedikit , hanya ditulis sebatas definisi
dalam konteks sebuah bank Islam.

Kamaen Purwaatmaja dan Muhammad Syafi’i Antonio (1992) dalam
bukunya Apa dan Bagaima Bank Islam, telah membahas produk- produk bank
Islam dan cara operasionalnya secara lengkap. Pembahasan mengenai bai’ bi
saman ajil juga telah dikupas secara lengkap. Dan pembahasan mengenai hal ini
bertitik tekan pada bagaimana transaksi bai’ bi saman ajil yang berlangsung antara
bank Islam dan pengguna jasa, sehingga tidak ditemui pembahasan dari sisi figh.

Dalam Figh as-Sunnah karya as-Sayyid Sabiq, dikatakan bahwa jual beli
dengan cara murabahah diperbolehkan, yaitu penjualan dengan barang berikut

' untung yang diketabui. Menunitnya jual beli dengan cara penangguhan adalah sah,
mengingat penarigguhan adalah harga (mendapat hitungan harga).

Dalam al-Halal wa al- Haram fi al- Isiam karya Yusuf Qardawi disebutkan
boleh menanggubkan pembayaran sampai pada batas tertentu, sesuai dengan
perjanjian. Karena pada asalnya boleh, dan nash yang melarangnya tidak ada serta
tidak dapat disamakan dengan riba. Oleh karena itu seseorang boleh menaikan
harga yang pantas, selama tidak sampai pada batas kezaliman dan penindasan.

Sepengetahuan penulis, sampai saat ini belum ada Penelitian mengenai bai’
bi Saman @jil di Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Yogyakarta. sehingga

perlu kiranya mengadakan penelitian dalam hal ini.



E. Kerangka Teoritik

Bai’ bi saman ajil merupakan salah satu produk Bank Negara Indonesia
(BNI) Syariah Yogyakarta yang masuk dalam katagort pembiayaan. Sistem
pembayarannya, dilakukan dengan cara angsuran atau ditangguhkan Sistem

operasional bai' bi suman ajil im berdasarkan pada firman Allah dan Hadits Nabi

sebagai berikut:
ST oSy S g 0SB s Jorb B s ezt 150 el 1 Ll

G5 g ade Gl Jlody S B ande LS (S0 0 S O S cJaal

Pl Vel B T B3l o il ¢ ol Ut T e
Dalam kitab a/-Muhazzab disebutkan bahwa “seseorang yang membeli

barang komoditas diperbolehkan menjual kembali sesuai dengan harga kapitainya,

dengan diskon atau dengan harga lebih tinggi (harga premium) dari harga semula

(prime cost).”*?

?) Al-Baqarah (2): 282.

" Muhammad Abu ‘ Abdillah bin Yazid al-Quzwaini lbn Majah, Sunan Ibn Majah, “Kitab at-
Tijarah”, “Bab asy-Syirkah wa- al-Mudarabah” , (Beirut. Dar al-Fikr t.it.), [¥:1213, Hadits Nomor

2280. Hadis dari al-Hasan Ibn Aliy ai-Khalial dari Bisyr Tbn Sabit al-Bazzar dari Nasr Ibn al-Qasim
dari ‘ Abdurrahman Tbn Dawud dari Salih Ton Suhaib dari ayahnya.

'Y Abi 1shaq Ibrahim asy-Syairozi, al-Muhazzab (Semarang: Toha putra, tt), 1:288.



Sedangkan menurut Abdul Manan (19935) murabahah adalah transaksi
yang dijalankan dengan cara para klien bank membeli suatu komoditi menurut

nncian tertentu dan menghendaki agar bank mengirimkannya pada mereka
berdasarkan imbuhan harga terfentu menurut persetujuan mula antara pihak'?.

Yaitu pembiayaan berdasarkan Cost plus. Biaya yang dikeluarkan dalam proses

memperdagangkan barang tersebut ditambah dengan sejumlah keuntungan yang

disetujui kedua belah pihak.'>

Lebih lanjut dalam kaitannva dengan penelitian ini penulis akan
menggunakan teori masiahah. Karena tujuan pembentukan hukum Islam ialah

mewwjudkan kemaslahatan manusia dengan menjamin kebutuhan primer dan

memenuhi kebutuhan sekunder serta kebutuhan pelengkap mereka.'¥

Dalam hal ini ada tiga kategori (tingkatan) maslahah yaitu:"

\. Maslahah  ad-daruriyyah yaitu kemaslahatan yang berhubungan dengan

kebutuhan pokok manusia di dunia dan di akhirat. Kemaslahatan ini ada lima,

him. 14. ”E

12) Abdu! Manan, Islamic .., hlm. 168.

™ Muhammad Daud Al, Sistim Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: Ul Pres, 1998},

" Abcfl/ul Wahab Khaliaf, Iimu Ushul al-Figh, (Kuwait: Dar al-Qalam:1978), him. 197.

**) Nasrun Haroen, Ushrl Figh, { Jakarta; Logos, 1995), hlm. 115-116.
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vaitu (1) memelihara agama, (2) memelihara jiwa, (3) memelihara akal, (4)
memelihara keturunan, (5) memelihara harta.

2. Maslahah al—hajiyah, Yaitu maslahat yang dibutuhkan dalam menyempurnakan
kemaslahatan pokok  sebelumnya vyang berbentuk keringanan untuk
mempertahankan dan memelihara kebutuhan mendasar manusia.

3. Masiahah at-tahsinivah, yaitu kemaslahatan vang sifatnya pelengkap berupa
keleluasaan yang dapat melengkapi kemaslahatan sebelumnya.

Sedangkan bila dilihat dari kandungannya, masalahah dibagi dua:'®

1. Maslahah al-‘ammah, yaitu kemaslahatan umum yang menyangkut kepentingan
orang banyak.
2. Maslahah al- khassah, yaitu kemaslahatan individual atau pribadi.

Dalam pelaksanaanya, bai' bi saman Gjil harus benar-benar memperhatikan
faktor-faktor keadilan, tidak ada unsur paksaan (sukarela), supaya tercapai
kemaslahatan bagi kedua belah pihak yang melakukan transaksi, dengan
berdasarkan pada prinsip-prinsip muamalah vaitu:
1)Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah kecuali yang ditentukan

lain dalam al-Quran dan Hadis.

2)Muamalah dilakukan atas dasar suka rela tanpa adanya unsur paksaan .

" Ibid hm 116.



3) Muamalah dilakukan dengan memelihara nilai-nilai keadilan menghindarkan
unsur- unsur penganiavaan dan mengambil kesempatan dalam kesempitan.
4) Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan membawa kemanfaatan dan

menghilangkan kemudaratan. tn

Dari paparan di atas dapat ditegaskan hahwa teori yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah teori maslahah. Dengan menelaah sejauh mana
pelaksanaan bai' bi Saman &jil ini dapat mewujudkan kemaslahatan bagi pihak—

pihak yang melakukan transaksi tersebut dalam memenuhi hajat hidupnya.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kancah atau lapangan. Sesuai dengan
bidangnya maka kancah penelitian akan berbeda-beda tempatnya. Adapun vang
menjadi obyek penelitian disini adalah praktek bai’ bi saman ajil di Bank
Negara Indonesia (BNI) Syariah Yogyakarta.

2. Sumber Data

Data vang diperoleh dalam penvusunan skripsi ini dapat dibedakan

menjadi dua jenis yaitu :

" Azhar Basyir, 4sas- Asas Hukum Muamalah ( Yogyakarta: UlL, 1988), hlm. 10,
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a. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber-sumber
data di lapangan yang pengamibilannya melalui pimpinan dan staff.
karyawan serta data-data tertulis {dokumentasi).

b. Data skunder, yaitu data yang diperoleh dari studi pustaka, melalui literatur-

literatur vang ada relevansinya dengan skripsi ini.

3. Pengumpulan data

Dalam penelitian ini akan menggunakan beberapa teknmik pengumpulan

data, yaitu:

a. Teknik interview, yaitu dengan melakukan wawancara terhadap pimpinan,
karyawan dan pihak-pihak yang terkait.

b. Teknik perpustakaan, yaitu penelaahan terhadap bahan-bahan pustaka yang
berkaitan dengan penelitian ini.

¢. Dokumentasi, data ini dapat berupa rekaman gambar, data nasabah, struktur
organisasi, catatan atau ulasan mengenai sejarah dan perkembangan Bank

Negara Indonesia (BNI) Syariah Yogyakarta,

4. Metode analisa data

Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah mcngana]isi‘s serta
mengambil kesimpulan dari data yang terkumpul, tujuannya adalah untuk
menyimpulkan dan membatasi penemuan-penemuan sehingga menjadi data
vang tersusun dan teratur secara rapi. Dalam pengolahan data ini penulis
menggunakan metéde Analisis Data Kualitatif yaitu metode yang digunakan

terhadap suatu data vang telah dikumpuikan, kemudian diklarifikasikan,
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disusun, dijelaskan yakni digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang

digunakan untuk memperoleh kesimpulan'® Dalam analisis kualitatif ini

menggunakan metode diskriptif-analitik'” yaitu menggambarkan secara detail

tentang pelaksanaan bai' bi saman ayil di BNT Syari’ah Yogyakarta dari proses
awal sampai akhir.

5. Pendekatan
Pendekatan vyang dipakai dalam penelitian im adalah pendekatan

normatif yaita dengan melihat apakah praktek bai' bi saman gjil telah selaras

dengan hukum Islam vang bersumber pada Al-Quran dan Hadits.

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab pertama berisi pendahuluan dengan
sub bab sebagai berikut: Latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan

kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

"™ Suharsimi Ankunto, Prosednr Penclitian Suatn Pendekaran Praktek, (Jakarta: PT Rineka
Cipta 1993), him. 209.

YA nalisis Diskriptif ini dikmaksudkan untuk memberi data yang seteliti mungkin tentang
manusia, pemikiran tertentu, keadaan atau gejala-gejala lainnya. Maksudnya adalah untuk
mempertegas hipotesa-hipotesa agar membantu dalam memperkuat teori-teori lama atau dalam rangka

menyusun teord baru. Suryono Soekanto, Pengantar Penelitan Hukum, {Jakarta: Ul Press, 1986), him,
6-9.



i4

Selanjutnya, pada bab dua ini akan dipaparkan tentang gambaran umum
Bank Negara Indonesia (BNI) Svaridh Yogyakarta dengan segala hal yang
berkaitan, mencakupr sejarah dan perkembangannya, visi dan misi, struktur
organisasi, jenis-jenis produk yang ditawarkan serta secara khusus akan dikupas
tentang prinsip-prinsip dasar Bank Syarah yang menjadi landasan dasar produk-
produk vang ditawarkan di Bank Negara Indonesia (BNI) Svariah Yogyakarta.

Pada bab tiga ini akan diuraikan mengenai konsep dasar bai’ bi saman ajil
dalam perspektif figh yang diawali dengan pengertian jual beli dan dasar hukum
yang melandasinya, rukun dan syarat jual beli, bentuk-bentuk jual beli dilihat dari
beberapa segi, kemudian masuk pada pengertian bai’ bi saman ajil dalam
prespektif perbankan Islam dan dalam prespektif figh dikaitkan secara khusus
dengan murabahah, dengan bersumber pada literaturtiteratur klasik maupun
modern.

Kemudian hasil penelitian ini akan disajikan dalam bab empat, yaitu
mengenai operasional bai’ bi saman Gjil dengan mendiskripsikan jalannya atau
berlangsungnya transaksi tersebut. Kemudian hal itu akan dianalisa dengan konsep
maslahah dengan tidak lepas dari prinsip-prinsip muamalah.

Akhirmya penulisan skripsi ini akan ditutup dengan bab lima vang berisi

kesimpulan-kesimpulan dan saran-saran.



BABYVY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun meneliti, mengkaji dan menganalisa pelaksanaan transaksi
bai’ bi saman ajil di BNI Syariah Yogyakarta sebagi salah satu akad dalam
muamalah yang ada hukum dan aturannya secara khusus dalam Islam, maka
penvusun dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada prinsipnya operasional bai' bi saman ajil d BNI Syariah yogyakarta
bertuyjuan untuk membantu masyarakat atau nasabah dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya atas dasar semangat tolong-menolong, oleh karena itu
musyawarah untuk mencapai kesepakatan sangat ditekankan yaitu dalam hal
penetapan harga, jangka waktu pembayaran dan jumlah angsuran setiap waktu
yang telah ditentukan.

2. Bai’ bi saman ajil adalah bentuk jual beli seperti lazimnya yang dikenal dalam
literaur-literatur figh, vang meniadi pembeda adalah dari cara pembayarannya.

leh karena itu apa vang menjadi ketentuan-ketentuan dalam jual beli berlaku
pula dalam bai’ bi Saman gjil. Sedangkan dalam pengertian khusus bai, bi
saman gGjil sebagai produk BNI Syariah mempunyai kewenangan untuk
memberlakukan syarat-syarat tertentu. Penetapan syarai-syarat tertentu pada
bai’ bi saman ajil vang harus terpenuhi dilakukan demi menjaga

keberlangsungan akad dan sebagai tindakan preventif ferhadap permasalahan-

-
i
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permasalahan yang timbul. Akhirnya dapat ditegaskan bahwa syarat-syarat
atau ketentuan-ketentuan khusus yang diberfakukan di BNI Syariah tidaklah
menvalahi apa yang telah ditetapkan dalam Islam mengenai aturan-aturan jual

beli dan bai’ bi saman ajil.

B. Saran- Saran

1. Mengingat usia BNI Syariah Yogyakarta yang masih sangat muda, maka perlu
kiranya usaha lebih maksimal untuk mensosialisasikan eksistensinya di tingkat
masyarakat, karena pada kenyataannya masyarakat sudah terlanjur akrab
dengan BNI konvensional sehingga nampaknya perlu waktu cukup lama untuk
merubah presepsi masvarakat bahwa keduanya adalah berbeda.

2. Produk-produk yang ditawarkan hendaknya menggunakan istilah- istilah yang
mudah dicerna masyarakat umum, karena ini akan sangat mempengaruhi
tingkat ketertarikan masyarakat untuk menjadi nasabah.

3. Unsur kemaslahatan hendaknya senantiasa dijadikan pijakan pokok, oleh
karena itu jika terjadi kemadaratan pada nasabah pihak bank harus
mempertimbangkan kembali atau memberi kebijakan- kebijakan khusus.

4. Untuk dapat mengembangkan produk-produk yang ada dan tetap selaras
dengan aturan syari’ah, para praktisi perbankan svari’ah kiranya lebih
meningkatkan bentuk kerjasama (diskusi, dialog) dengan pihak-pihak yang

berkompeten atau ahli dalam bidang hukum Islam (syari’ah).
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Lampiran 1.

TERJEMAHAN AYAT, HADIS DAN TEKS ARAB

NO

Hlm | FN

TERJEMAHAN

BABI

10

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan hendaklah
kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis
diantara kamu menuliskannya dengan benar.

Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkatan yaitu jual
beli secara tangguh, mugaradah, dan mencapur gandum
dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual.

BAB II

15

16

17

17

17

17

19

10

14

Pertukaran harta dengan harta dengan cara tertentu atau
pertukaran sesuatu yang dikehendaki dengan ikatan
tertentu atau dengan obligasi atau dengan transaksi.

Pertukaran harta dengan harta berdasarkan persetujuan atau
pemindahan pemilikan dengan pengganti dan dengan cara
yang benar.

Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (dijalan
Allah) sebagian dari hasil usaha usahamu yang baik-baik.

Kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka (saling rela) diantara kamu.

Bahwasanya jual beli itu atas dasar kerelaan (antar pihak)

Sesungguhnya Allah SWT mengharamkan jual beli khamr,
bangkai, babi dan berhala.

Rasulullah SAW melarang jual beli kerikil dan jual beli




10 19 15 | garar (tipuan).
Penjualan dengan menambahkan keuntungan pada harga
11 23 20. | pokok/ harga pembelian.
Penjual menyebutkan harga pembelian barang dagangan
12 23 21 | kepada pembeli dengan nilai tambahannya dan disyaratkan
berupa dinar atau dirham.
Hai orang-orang vyang beriman, janganlah kamu
13 26 29 | menghianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan janganlah
kamu menghianati amanat-amanat yang dipercayakan
kepadamu sedang kamu menghianati.
Kebebasan berkehendak bagi orang yang bertransaksi
14 28 32 |terdapat dalam dasar transaksi, kosekuensi-konsekuensi
transaksi dan dalam kebebasan itu sendiri.
BABIV
15 57 6 Sesungguhnya dua orang yang melakukan transaksi jual
beli mempunyai hak hiyar selama mereka belum berpisah
atau adanya perjanjian (hiyar) dalam jual beli itu sendiri.
16 57 7 Asal dari suatu akad itu adalah adanya kendaan kedua
belah pihak yang bertransaksi.
17 61 9 Orang muslim itu terikat atas syarat-syarat yang mereka
buat.
18 61 10
Orang muslim itu terikat atas syarat-syarat yang mereka
buat kecuali syarat menghalalkan yang haram dan
mengharamkan yang halal.
19 61 12
Hai orang- orang yang beriman penuhilah akad-akad itu.
20 62 16
Dan penuhilah janji sesungguhnya janji itu pasti diminta
pertanggunganjawabnya.
21 65 17
Menarik manfaat dan menolak madarat.
22 65 20

Menjadikan sesuatu yang mempunyai nilai harga ( harta)
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23

24

66

68

21.

25

dalam pandangan Syara’ sebagai penguat (jaminan) dalam
hutang sehingga memungkinkan diambilnya hutang, atau
sebagian hutang tersebut karena adanya jaminan itu.

Jika kamu dalam perjalanan ( dan bermuamalah dengan
tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh maka
hendakiah ada barang tanggungan yang dipegang.

Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan

kebajikan dan tagwa dan janganlah tolong menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran.

HI
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1.

BIOGRAFI “‘ULAMA

Imam al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu ‘Abdullah bin Isma’il bin Ibrahim bin
Mughirah bin al-barzafi. Beliau dilahirkan di Bukhara, suatu kota di Usbekistan
wilayah Unisofyet pada hari jum’at tanggal 13 Syawal 194 H/810 M.

Beliau terkenal dengan nama Bukhari (putra daerah Bukhara). Sejak kecil
usia 10 tahun sudah mampu hafal al-qur’an. Beliau juga banyak melakukan
lawatan diberbagai negeri, seperti Syam, Mesir dan Basrah termasuk juga Hijaz
dalam rangka belajar dan mengembangkan ilmu hadis. Beliau telah memperoleh
hadis dari Hafiz antara lain Magi bin ibrahim, Abdullah bin Usman al-Mawarzi,
‘Abduliah bin Musa al-‘Abasi, Abu Asim al-Syaibani dan Muhammad bin
‘Abdullah al-Ansari. Ulama besar yang permmah mengambil hais dari beliau
antaralain Imam Muslim, Abu Zahrah, at-Turmuzi, Abu Huzaimah dan an-Nasa’i,

Al-Bukhari adalah orang pertama penyusun kitab sahih yang kemudian
jejaknya diikuti oleh ulama lainnya sesudah beliau. Beliau menyusun kitabnya ini
dalam waktu 16 tahun , kitab tersebut berjudul “jami’ al-Sahih” yang terkenal
dengan Sahih Bukhari. Beliau wafat di Bagdad pada tahun 252 H/870 M.

Imam Muslim,

Nama lengkapnya adalah Abu al-Husaen Muslim Ibn al-Hajja; 1bn al-
Muslim ibn Khussaz al-Qusyairi an-Naesaburi, ia seorang ulama terkemuka yang
namanya tetap dikenal hingga kini. Ia dilahirkan di Naesabiri pada tahun 206 H.
Beliau melawat ki Hijaz, Irak, Syam dan mesir untuk memperoleh dan
mempelajari Hadis dan ulama-ulama Hadis. Beliau meriwayatkan hadis dart
Yahya an-Naesaburi, Ahmad bin Hanbali, Ishak, ibn Ruhawaih dan Abdullah bin
Maslamah al-Qo’nabi, al-Bukhari dan lain-lain. Hadisnya diriwayatkan oleh
ulama-ulama bagdad yang sering beliau datangi, seperti at-Turmuzi, Yahya bin
sa’id, Muhammad bin Maklad dan lain-lain. Kitab AMuslim adalah kitab hadis
sesudah kitab ao/-Bukhari. Beliau memuat musnad sahih yang berisi 7275 hadis
yang disahihkan dari tiga ratus ribu hadis. Beliau wafat 261 H di Naesaburi.
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3. T.M. Hasbi ash-Siddiqy,

Beliau lahir di aceh pada tanggal 10 Maret 1904. Beliau adalah putra dari al-
Hajj Husaen yang memiliki hubungan darah dengan Ja’far as-Sidiqi.

Perjalanan ilmiahnya dimulai dan Aceh kemudian ke Surabaya untuk
menempuh pendidikan tingkat aliyah. Hasbi pernah menjadi dekan fakultas
Syan’ah IAIN Sunan Kalijaga pada tahun 1960 sampai dengan 1972. Beliau juga
diangkat guru besar ilmu Syari’ah di perguruan tinggi yang sama. Hasbi adalah
sosok yang sangat produktif dalam menghasilkan karya-karya ilmieh antara lain
Tafsir an-Nur, falsafah Hukum Islam, Pengantar ilmu Figh, Pengantar Hukum
islam, pedoman zakat dan lain sebagainya.

4. Yusuf Qardawi

Nama aslinya adalah Yusuf abdullah al-Qardawi, lahir pada tanggal 9
September 1926 di desa safat Turab bagian barat Mesir.

Pada tahun 1952/1953 menyelesaikan studinya di Fakultas Syari’ah al-azhar
Mesir, tahun 1957 melanjutkan ke Lembaga Tinggi Riset dan penelitiaa masalah-
masalah Islam, tahun 1960 melanjutkan ke Pasca Sarjana (Dirasat al-Ulya) al-
Azhar Mesir dan pada tahun 1970 lulus Doktor dengan disertasinya yang hingga
kini cukup fenomenal sebagai kitab zakat terlengkap Figh az-Zakat.

Karya-karyanya meliputi bidang figh, hadis, mencakup puluhan buku.
Pemikiran qardawi dalam bidang agama dan politik sangat diwamai dengan corak
pemikiran Hasan al-Banna. Akhi hayat beliau adalah sebagai guru besar dalam
ilmu tafsir dan hukum Islam.

5. Muhammad Syafi’i Antonio

Muhammad Syafi’i Antonio lahir pada tanggal 12 mei 1967 dengan nama
asli Nio Gwan Chung dan pasangan Liem Soen Nio dan Nio sem Nyau
Dibesarkan ditengah keluarga kristen dan kong Hu Chu. Tahun 1990, Syafi’i lulus
dari Fakultas Ekonomu University of Jordan serta mengikuti program Islamic
Studies di al-Azhar University Kairo. Perintis Bank Muamalat dan Asuransi
Takaful ini mendapat Master of Economic dari International Islamic University
Malaysia, dan saat im tengah mengikuti program Doktoral di University of
Melbourne. Santri yang pemah mondok di pesantren an-Nizam Sukabumi ini telah
menerbitkan beberapa karyanva antara lain: Apa dan Bagaimana Bank Islam,
prinsip Operuasional Bunk Islam, Zakat Kaum Berdusi, Wawasan Islum dun
Ekonomi, Arbitrase Islam di Indonesia dan lain-lain.
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Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Agama

Alamat Asal

Nama Ayah

Nama Ibu

Alamat

Pendidikan

CURICUL UM VITAE

Hayatun Amanah

Lampung Selatan, 18 Agustus 1979

Islam

Sidomulyo, Pemb. Negen katon, Lam-Sel Lampung
Muhammad Syahruddin Zargan

Siti ‘Aisyah

Sidomulyo, Pemb. Negeri katon, Lam-Sel Lampung
MI Tslamiyyah Sidomulyo Lampung (1984-1990)
MTs Raudlatul Huda Purwosari Lampung (1990-1993)

MAN II Purwokerto Jawa Tengah (1993-1996
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